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ABSTRAK 
Kehamilan dan persalinan merupakan peristiwa fisiologis 
yang tidak hanya berdampak pada kondisi fisik ibu, 
tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial. Tujuan dari 
pengabdian ini adalah untuk memberikan  edukasi 
kepada calon ayah dalam mendampingi ibu  
menghadapi persalinan. Metode Kegiatan ini dibagi 
dalam dua tahap melalui media komunikasi yang 
menampilkan presentasi power point persiapan ayah. 
Sasaran dalam kegiatan pengabdian ini adalah ibu hamil 
trimester III dan suami di Puskesmas Perawatan 
Wamsisi Kecamatan Waesama Kabupaten Buru 
Selatan. Hasil pada kegiatan pengabdian ini didapatkan 
hasil pre-test responden yang berpengetahuan baik yaitu 
16 orang (40%) dan responden berpengetahuan cukup 
sebanyak yaitu 24 orang (60%). Setelah kegiatan ini 
diharapkan relaksasi nafas bisa membantu ibu hamil 
dalam menghadapi persalinan. 
  
ABSTRACT  
Pregnancy and childbirth are physiological events that 
not only impact the mother's physical condition, but also 
psychological and social aspects. The purpose of this 
community service is to provide education to expectant 
fathers in accompanying mothers facing childbirth. The 
method of this activity is divided into two stages through 
communication media featuring a PowerPoint 
presentation of fathers' preparation. The target of this 
community service activity is pregnant women in the third 
trimester and their husbands at the Wamsisi Health 
Center, Waesama District, South Buru Regency. The 
results of this community service activity obtained pre-
test results of respondents with good knowledge, namely 
16 people (40%) and respondents with sufficient 
knowledge, namely 24 people (60%). After this activity, it 
is hoped that breathing relaxation can help pregnant 
women in facing childbirth. 
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PENDAHULUAN 
 

Kehamilan dan persalinan merupakan peristiwa fisiologis yang tidak hanya 
berdampak pada kondisi fisik ibu, tetapi juga pada aspek psikologis dan sosial. 
Berbagai penelitian menunjukkan bahwa ibu hamil dan bersalin rentan mengalami 
stres, kecemasan, hingga ketakutan yang dapat memengaruhi proses persalinan 
serta kesejahteraan ibu dan bayi. Dukungan psikososial yang adekuat menjadi salah 
satu faktor penting dalam menciptakan pengalaman persalinan yang aman, nyaman, 
dan bermakna bagi ibu. 

Salah satu bentuk dukungan psikososial yang paling berpengaruh adalah 
keterlibatan pasangan, khususnya peran ayah, dalam masa kehamilan hingga 
persalinan. Kehadiran dan dukungan emosional ayah terbukti dapat menurunkan 
tingkat kecemasan ibu, meningkatkan rasa percaya diri, serta memperbaiki kesiapan 
ibu menghadapi persalinan. Selain itu, keterlibatan ayah juga berkontribusi terhadap 
pengambilan keputusan yang tepat selama proses persalinan dan meningkatkan 
kepuasan ibu terhadap pelayanan kesehatan yang diterima. 

Namun, dalam praktiknya, peran ayah dalam persiapan dan pendampingan 
persalinan masih belum optimal. Faktor budaya, kurangnya pengetahuan, persepsi 
bahwa persalinan merupakan tanggung jawab ibu semata, serta keterbatasan akses 
informasi menjadi hambatan utama keterlibatan ayah. Kondisi ini menyebabkan ibu 
sering menghadapi persalinan dengan dukungan psikososial yang minim, sehingga 
berpotensi meningkatkan risiko stres, persalinan lama, hingga komplikasi. 

Pengabdian kepada masyarakat ini menjadi penting sebagai upaya strategis 
untuk meningkatkan pemahaman dan keterlibatan ayah dalam mendukung ibu 
selama kehamilan dan persalinan. Melalui pendekatan edukatif dan partisipatif, 
penguatan peran ayah diharapkan mampu membangun kesadaran akan pentingnya 
dukungan emosional, informasional, dan instrumental bagi ibu. Strategi dukungan 
psikososial yang melibatkan ayah tidak hanya berfokus pada aspek pendampingan 
fisik saat persalinan, tetapi juga pada persiapan mental, komunikasi efektif, serta 
kerja sama antara ayah, ibu, dan tenaga kesehatan. 

Dengan demikian, kegiatan pengabdian masyarakat berjudul “Strategi 
Dukungan Psikososial Ibu: Penguatan Peran Ayah dalam Persiapan dan 
Pendampingan Persalinan” diharapkan dapat meningkatkan kualitas dukungan 
keluarga, memperbaiki pengalaman persalinan ibu, serta berkontribusi pada 
peningkatan kesehatan ibu dan bayi secara berkelanjutan. 

 
METODE PELAKSANAAN 

 
Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat di Puskesmas Sanan 

Blitar dengan tahapan sebagai berikut: 
a. Persiapan 

1).  Persiapan administrasi 
2).  Penyusunan media penyuluhan 
3).  Pembagian tugas dan tanggung jawab, meliputi dosen Prodi Sarjana 

Kebidanan STIKES Karya Husada Kediri orang, bidan desa 1 orang, 4 orang 
mahasiswa  

4).  Persiapan   masyarakat   meliputi penjajakan ke Puskesmas tentang  tanda 
bahaya kehamilan sebagai sasaran kegiatan 
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5). Menyepakati waktu pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat 
 

b. Pelaksanaan 
1). Kegiatan edukasi dilaksanakan di Puskesmas Sanan Blitar. Kegiatan 

sosialisasi  dilakukan sebelum kegiatan pengabdian masyarakat 
dilaksanakan. 
a) Tujuan: 

Perkenalan dengan  sasaran  yaitu masyarakat agar mengetahui 
kegiatan pengabdian yang akan dilaksanakan. 

b) Metode Pelaksanaan: 
     Tatap  muka  dan  diskusi antara   dosen   pelaksana pengabdian 

masyarakat untuk dengan Kepala Desa perangkat desa, tokoh 
masyarakat dan kader kesehatan. 
Waktu pelaksanaan tanggal 2-4 Oktober  2025 
Tempat kegiatan di Puskesmas Perawatan Wamsisi Kecamatan 
Waesama Kabupaten Buru Selatan 
 
Peserta 40 orang ibu hamil dan suaminya. 
Pelaksana yaitu Mahasiswa dan Dosen Prodi Sarjana Kebidanan 
STIKES Karya Husada Kediri 
 

2) Kegiatan peningkatan pengetahuan ibu hamil dan keluarga melalui edukasi 
kesehatan tentang tanda bahaya kehamilan. 

a) Tujuannya untuk meningkatkan pengetahuan ibu hamil dan keluarga 
tentang tanda bahaya kehamilan  serta meningkatnya peran serta kader 
dalam kegiatan penyuluhan kesehatan 

b) Metode pelaksanaan melalui ceramah, diskusi dan tanya jawab tentang 
tanda bahaya kehamilan 

c) Waktu pelaksanaan 5-10 Oktober 2025 
d) Tempat kegiatan di Puskesmas Sanan Blitar . Peserta berjumlah ± 52 

orang yang terdiri dari Bidan Koordinator, Bidan Desa, kader kesehatan 
sebanyak 10 orang, dan Ibu hamil sebanyak 40 orang sebagai sasaran 
utama kegiatan. 

e) Tim pelaksana Dosen sebanyak 4 orang dan 4 mahasiswa  
3) Kegiatan evaluasi pelaksanaan kegiatan 

a) Tujuannya untuk mengetahui peningkatan pengetahuan ibu hamil  dan 
keluarga tentang tanda bahaya kehamilan 

b) Metode pelaksanaan melalui penilaian pre test dan post test 
c) Waktu pelaksanaan 11-20 Oktober 2025 
d) Tempat pelaksanaan di Puskesmas Sanan Blitar 
e) Peserta yaitu ibu hamil yang berjumlah 40 orang 
f) Tim pelaksana yaitu tim pengabmas dibantu oleh kader dan mahasiswa  
g) Evaluasi dilaksanakan tanggal 25-30 Oktober 2025 

 
 

HASIL PEMBAHASAN 
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Berdasarkan informasi yang didapat, maka tim pelaksana menyusun program 
edukasi  tentang tanda bahaya kehamilan. Ibu hamil  dan suaminya yang menjadi 
sasaran pada kegiatan pengabmas ini sebanyak 40 orang ibu hamil trimester III . 

 
Sebelum penyampaian materi dilakukan pre test dan setelah penyuluhan 

dilakukan post test. 
 

Tabel 1. Distribusi frekuensi berdasarkan Analisis Univariat 
 

No Variabel Frekuensi 

1 Tingkat Pendidikan Suami 
a. Tinggi 
b. Sedang 
c. Rendah 

 
9 
28 
3 

2 Tingkat Pendidikan Istri 
a. Tinggi 
b. Sedang 
c. Rendah 

 

 
5 
31 
4 

3 Pekerjaan Ibu 
a. Bekerja 
b. Tidak Bekerja 

 

 
17 
23 

4 Jumlah anak 
a. 1 
b. 2-3 
c. >4 

 
13 
20 
7 

5 Dukungan keluarga  
a. Tinggi  
b. Sedang 
c. Rendah 

 
9 
19 
12 

 
Berikut adalah hasil pengabdian masyarakat setelah dilaksanakan 

implementasi pada 40 sasaran: 
 

Tabel 2. Hasil pengabdian masyarakat 
 

Pengetahuan 

Pre Test Post Test 

 
Presentasi 

 
Presentasi Suami Total Total 

  (%)  (%) 
Baik 6 0,4 18 45 
Cukup 15 37,5 21 52,5 
Kurang 19 47,5 1 2,5 

Jumlah 40 100 12 100 

Rata-Rata  24,50  76,17 
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Berdasarkan kategori pengetahuan dari Arikunto (2016) yaitu baik (nilai 76-
100%), cukup (nilai 56-75%) dan kurang (nilai <50%), dengan hasil seperti dijelaskan 
pada tabel 2. 

Berdasar tabel 2 diketahui pengetahuan suami  tentang program suami siaga 
pada  persalinan sebelum penyuluhan rata-rata 24,5 terbanyak kategori 
pengetahuan kurang sebesar 47,5% dan setelah diberikan penyuluhan rata-rata 
76,17 sebagian besar kategori pengetahuan cukup (52,5%). Hasil ini menunjukkan 
terdapat peningkatan pengetahuan suami sebelum dan sesudah diberikan 
penyuluhan sebesar 51,67%. 

Penyuluhan menjadi metode terpilih untuk meningkatkan pengetahuan dan 
penyebaran informasi yang akan disampaikan. Karena melalui penyuluhan 
diharapkan dapat tercapai perubahan pengetahuan yang selanjutnya dengan adanya 
peningkatan pengetahuan akan mengubah perilaku ke arah perilaku sehat Hal ini 
sesuai dengan teori yang dikemukakan oleh Lawrence Green (1993) bahwa 
pengetahuan merupakan faktor predisposisi terjadinya perilaku seseorang. Semakin 
tinggi pengetahuan orang dapat terlihat dari perilakunya.(Pamungkas et al., 2020) 

Pada tahap III kegiatan evaluasi dilaksanakan pada hari Rabu, 27 Oktober 2025 
dengan mengukur dukungan dan prilaku suami  ibu hamil yang dilakukan pada saat 
posyandu oleh TIM Pengabmas bersama dengan mahasiswa Prodi Sarjana 
Kebidanan sedangkan pemanfaatan pekarangan sebagai sumber alternatif gizi 
keluarga dilakukan secara observasi melalui kunjungan rumah ibu hamil didampingi 
kader kesehatan. 

Releksasi sebaiknya dilakukan sejak menjelang persalinan. Ketidakseimbangan 
hormon persalinan dapat mengakibatkan ketegangan fisik yang berdampak pada 
meningkatnya kontraksi dan rasa nyeri saat bersalin. Kondisi psikologis dan fikiran 
yang baik akan memberi respon yang baik bagi tubuh sehingga tubuh bekerja secara 
maksimal untuk memproduksi hormone oksitosin dan endorphin. Oksitosin sangat 
diperlukan saat persalinan karena fungsinya dapat meningkatkan kontraksi dan 
endofrin dapat mengakibatkan perasaan senang dan mengurangi rasa nyeri alami di 
dalam tubuh. Meskipun mudah dilakukan, namun rileksasi membutuhkan latihan. 
Rileksasi yang dilakukan sejak menjelang persalinan membuat ibu lebih siap. 
Begitupun sebaliknya, rileksasi yang dilakukan seketika saat ibu bersalin sudah 
masuk kala I fase aktif membuat tubuh ibu sulit berkoordinasi dengan baik, sehingga 
angka keberhasilanya akan rendah. Intensitas nyeri setiap ibu bersalin berbeda – 
_beda. Nyeri dapat dipengaruhi oleh karakteristik pada masing- masing ibu seperti 
usia, paritas, pengalaman melahirkan serta induksi persalinan. Oleh sebab itu hasil 
pengukuran skala nyeri tiap ibu bisa berbeda. 

Hasil evaluasi yang dilakukan dengan melakukan kunjungan rumah pada 
keluarga ibu hamil. Agar kegiatan ini memberikan hasil yang optimal maka perlu 
kerja sama dengan perangkat Desa dan kader kesehatan dalam pendampingan 
pada suami dan ibu hamil secara berkelanjutan. 
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Gambar 1. Pelaksanaan Kegiatan Pengabdian Masyarakat di Puskesmas Sanan 
Blitar 

 
KESIMPULAN 

 
Terjadi peningkatan pengetahuan tentang pengetahuan suami ibu hamil 

sebelum dan sesudah diberikan penyuluhan sebesar 51,67%. Diperlukan kerja 
sama dengan perangkat Desa dan kader kesehatan dalam pendampingan pada 
keluarga ibu hamil. 
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masyarakat untuk dosen. 
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